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Th aim=of this research is to understand the meaning of experienced by three business

gcq“;ll@e students dropped out from Kwik Kian Gie School of Business. The theory used in this
Tg?r%e@ch 1s Phenomenology Theory of Alfred Schutz and Cross-Cultural Adaptation Model of
gY@u@ Yun Kim.

“@?Ese@rch guestions in this study are how the process of adaptation in which they live at the
D T irg'ning of the semester, how the culture shock they dealt with and what factors encourage
Zhemeto quit college.

%’Ee&nethod used in this study was a qualitative method of description. Data collection
Zechnique used interviews. Informants in this study were three students dropped out from
Kwik Kiah Gie School of Business.

=The results showed that each informant has a different meaning in addressing failures in
“their studies in college. Three of them did not claim to have any regrets when they decided
inq to continue their studies at their college. The basic reason for them not to continue the
gtﬁdies are quite reasonable. Likewise, their parents also have known their decision not to
%@)ceed with the study although initially they were getting a challenge.The incapable to
“adapt ang, culture shock is not the main thing that causes them not to continue the study.
ZNevertheless, cross-cultural barriers such as academic adaptation and culture shock also
scontributed to cease consideration of the study.

- conclusion, the informants considered to quit their studies in terms of intercultural
sperspective are a matter of comfort in the personal relationships, feeling disappointed with
";Da%demic grade point which did not improve, and personal problems e.g. full time jobissues

Zand contiuing parents business.

orda’ Drop-out, Intercultural Communication, Phenomenology
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Dalam menempuh studi lanjut ke perguruan tinggi, calon mahasiswa tidak saja
mem#ih kampus yang terdapat di tempat mereka berasal namun mereka juga terkadang
mempertimbangkan untuk melanjutkan studi di luar daerah dimana mereka berasal.
Berbagai alasan yang mereka kemukakan untuk memutuskan studi lanjut di luar daerah.

Seperti: kualitas perguruan tinggi, pengalaman untuk mandiri, memperluas pergaulan,
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kehidupan sosial ekonomi yang lebih menarik, peluang mendapatkan pekerjaan dan lain

sebagainya.

?Hal ini tentu saja berdampak pada keberagaman mahasiswa dengan ras, agama,

1na-l

eJe

2status,asuku, ekonomi dan lain-lain yang berkumpul menjadi satu dalam suatu perguruan
T 3
otifggi=yang dituju. Untuk memberikan kerukunan dan ketenangan atas keberagaman

— |

ou

dnn

wte%sebpt, tentu saja terdapat berbagai macam kendala yang dihadapi. Kendala-kendala

ego
|
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ebut antara lain tidak cocoknya program studi yang dipilih, kesulitan untuk berinteraksi

d

9S nNeje u

gaﬁ penduduk setempat, bersosialisasi dengan teman-teman yang baru, dan beradaptasi

]

d

nJn

gah sistem pendidikan dan budaya akademik yang berbeda dengan masa sekolah

pun

2

ne@ah.
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;:“Sebab lain yang menjadikan mahasiswa terkena system DO, vyaitu akibat

fnahas‘i%wa melanggar ketentuan hukum, susila, etika dan juga karena terjerat kasus

krimirfal.Alasan lain pemberlakuan sistem Drop-Out lantaran mahasiswa tidak bisa

jueousw edue) Ul S|

memehuhi target SKS (sistem kredit semester) yang ditentukan perguruan tinggi dalam

eywn

kurun-waktu tertentu.

Kondisi demikian bisa terjadi lantaran mahasiswa yang bersangkutan memiliki

9Auaw uep u

aktivitas lain di luar jam kuliah, yaitu seperti kerja atau yang lainnya. Saat mahasiswa

Aing

bekerfa, maka konsentrasinya akan terpecah dengan kuliah. Akibatnya tidak bisa fokus dan

ns ue

JS%J

uliafijadi terbengkalai. Contoh lain, jika mahasiswa bersangkutan seorang atlet yang
”harus‘;fnengikuti pemusatan latihan jangka panjang sehingga tidak bisa kuliah secara

teratur.
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Istilah antar budaya (interculture) pertama kali diperkenalkan oleh seorang

arifroplog. Karya Hall tersebut hanya menerangkan tentang keberadaan konsep-

kansep unsur kebudayaan, misalnya sistem ekonomi, religi, sistem pengetahuan

sébagaimana apa adanya. Dari karyanya tersebut, melahirkan suatu konsep yang
di%namakan komunikasi non verbal. Konsep ini memberikan kontribusi di dalam
perkembangan ilmu komunikasi pada tahap-tahap selanjutnya.

Hakikat perbedaan antarbudaya dalam proses komunikasi baru dijelaskan satu

d IN)I

tahun setelah itu. Dalam tulisan itu Berlo menawarkan sebuah model proses
k(j:munikasi. Menurut Berlo, komunikasi akan berhasil jika manusia memperhatikan

faktor-faktor seperti : source, messege, channel, receiver.

Semua tindakan komunikasi itu berasal dari konsep kebudayaan. Berlo

bérasumsi bahwa kebudayaan mengajarkan kepada anggotanya untuk melaksanakan
tiﬁdakan itu. Berarti kontribusi latar belakang kebudayaan sangat penting terhadap
péfilaku komuniksi seseorang termasuk memahami makna-makna yang dipersepsi
terhadap tindakan komunikasi yang bersumber dari kebudayaan yang berbeda
(Eliweri, 2004).

Komunikasi antar budaya juga memiliki beberapa fungsi secara khusus, fungsi

omuhikasi antar budaya adalah untuk mengurangi ketidakpastian. Ketika kita memasuki

wilayah (daerah) orang lain kita dihadapkan dengan orang-orang yang sedikit atau banyak

berbeda dengan kita dari berbagai aspek (sosial, budaya, ekonomi, status, dan lain-lain).

Pada @vaktu itu pula kita dihadapkan dengan ketidakpastian seseorang melakukan prediksi

sehingga komunikasi bisa berjalan efektif.

» Di antara orang-orang yang memiliki kebudayaan yang berbeda (ras, etnik, atau

sosiozekonomi atau gabungan dari semua perbedaan). Komunikasi antar budaya adalah
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kominikasi antara orang-orang yang berbeda budaya (baik dalam arti ras, etnik, atau

perbe@n-perbedaan sosio ekonomi). Kebudayaan adalah cara hidup yang berkembang

l

u
—dan dig&nut oleh sekelompok orang serta berlangsung dari generasi ke generasi.

Gambar 2.1.

Fungsi Komunikasi
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=Dalam komunikasi antar budaya terdapat beberapa perilaku komunikasi individu

aw eduey 1ur siny eAJey ynan)as neje ueibeqas diznbuasw buede)

A
yang §_igunakan untuk menyatakan identitas diri maupun identitas sosial. Perilaku itu

A =
“teraktdalisasi dalam bentuk tindakan berbahasa (verbal dan nonverbal). Dari kedua bahasa
5 @
gx;itulah%apat diketahui identitas seseorang. Misalnya, jika berbahasa Sunda dan berkebaya

berarti mencirikan orang Jawa, dan sebagainya.

zEsensi dari inegrasi sosial adalah menerima kesatuan dan persatuan antarpribadi,

(=}
antar&lompok, namun tetap mengakui perbedaan-perbedaan yang dimiliki oleh setiap

ueyingakusw

]
nsuriaDalam konteks komunikasi antar budaya yang melibatkan perbedaan budaya antara
=)

“koml@kator dan komunikan, maka integrasi sosial merupakan tujuan komunikasi.Prinsip

JSQEUI”IS

)
utamg pesan dalam komunikasi antar budaya adalah, saya memperlakukan anda
=
seba@mana kebudayaan anda memperlakukan anda dan bukan sebagaimana yang saya
keheaaki. Dengan demikian komunikator dan komunikasi dapat meningkatkan integrasi

sosiaﬁtas relasi mereka.

319 uepy Mim)
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Tidak dapat di bantah bahwa komunikas di antarbudaya dapat menambah dan

memperkaya pengetahuan bersama, yaitu dengan cara saling mempelajari kebudayaan.

—

gl)engéﬁ cara melakukan komunikasi antarbudaya antara seseorang dengan yang lainnya

jdapat“bertukar pengetahuan budaya masing-masing. Orang Batak belajar budaya sunda,

eJe

gd% sgbaliknya orang Sunda belajar budaya batak. Dengan begitu terjadi pengayaan
T;jog*ohgetahuan (kognitif).

%' g vTeori adaptasi Lintas Budaya yang diusulkan oleh Young Yun Kim (2001) adalah
%péhgu@ngan dari tahun 1950-an karya Milton Gordon berjudul Asimilasi di Kehidupan
gA%erika (1954) dan Robert Ezra Park berjudul Ras dan Budaya (1950) yang secara
%xek:‘stenéif diteliti di Amerika Serikat yang sepanjang sejarahnya telah berurusan dengan
%kelompok-kelompok besar yang berstatus imigran.

=Young Yun Kim tertarik teori Cross Cultural Adaptation (CCA) untuk

kepenjtingan pribadi dalam memahami perjuangan dan keberhasilan dia datang dari Korea

1ueousw edue) U

di Amerika Serikat. Asimilasi Teori Adaptasi Lintas Budaya, Kim menyatakan bahwa
transformasi manusia hanya membutuhkan satu jalur, asimilatif.

Teori Kim mendalilkan proses Zero-sum dimana asimilasi atau adaptasi hanya

aAuaw uep ueywn

terjad{sejauh pendatang baru kehilangan karakteristik identitas budaya asli mereka, seperti

bahaga, adat istiadat, kepercayaan dan nilai-nilai.

:Jaquins ueying

w Kunci adaptasi lintas budaya menurut Y. Kim (2001:53)

Gambar 2.2.
Model Adaptasi Lintas Budaya
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Adaptasi budaya
Segara teoritis, hal ini dapat juga dilihat melalui asumsi dari teori adaptasi antar budaya.

Kini{ menyebutkan asumsi adaptasi antarbudaya, antara lain (Kim, 2001:35):

Adaptasi lintas budaya

1.Manusia memiliki keinginan alami dan kapasitas untuk beradaptasi dengan tantangan

Iihgkungan dimana dia hidup.

PFoses adaptasi yang dialami individu dengan lingkungannya muncul dan dialami

felaluir proses komunikasi.

S.Adaptasi adalah proses kompleks dan dinamis yang membawa transformasi kualitatif

kepada individu tersebut.

_ Teori adaptasi lintas budaya (Kim dalam Martin 2011) berakar pada asumsi

bahj)va masa asimilasi dan penyesuaian terjadi ketika anggota dari satu budaya pindah
ke ?budaya lain, atau lingkungan setempat, dan keyakinan bahwa adaptasi yang sukses
berasal dari kemampuan individu untuk berkomunikasi melalui praktek-praktek normal

darrdi inginkan budaya lokal.

Teori ini meluas untuk setiap individu yang lahir dan dibesarkan dalam satu

bu

g

ya atau subkultur yang kemudian bergerak ke budaya yang berbeda, budaya asing

atda subkultur untuk jangka waktu yang dapat di identifikasi Kim (dalam Martin 2011)
Ingividu harus benar-benar di sosialisasikan dalam budaya asli mereka sebelum pindah
ke"b»udaya yang baru untuk mengalami adaptasi lintas budaya.
Fenomenologi ialah suatu perspektif yang modern tentang dunia manusia dan
rhérupakan gerakan filsafat yang paling dekat dengan hubungannya dengan abad ke-
29. Menurut Weber pemisahan dunia akal budi sebagai idealism ilmiah dan

ragionalitas dengan dunia pengalaman primordial, akhirnya menimbulkan crisis,

Hilangnya makna dan signifikansi pada pembawa akal budi itu sendiri. Komitmen
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imprensif dan kekkakuan crisis menurut Weber akan sia-sia, bahwa kegagalan

manusia tidak dapat dihindari dalam modernitas.

x Fenomenologi ialah suatu perspektif yang modern tentang dunia manusia dan
merupakan gerakan filsafat yang paling dekat dengan hubungannya dengan abad ke-
26 Bahwa pemahaman historis pengalaman ditunjang dengan konsep subjektivitas
‘ifiteraktif’ namun yang jauh lebih menantang ialah ide bahwa subjek kolektif atau
unjversal, yang didefiniskan melalui hasil-hasil umum dari reduksi transedental, juga
bé:karakter historis.

Menurut Weber “pemisahan dunia akal budi sebagai idealism ilmiah dan
rééionalitas dengan dunia pengalaman primordial, akhirnya menimbulkan crisis,
hi?fangnya makna dan signifikansi pada pembawa akal budi itu sendiri. Komitmen
in‘ibrensif dan kekkakuan crisis menurut Weber akan sia-sia, bahwa kegagalan
m;alnusia tidak dapat dihindari dalam modernitas. Fenomenologi telah diidentikan
sejcara keliru dengan baik tentang pandangan ‘psikologis’ maupun pandangan idealis,

péndangan yang dari perspektif sosiologis melihat dirinya sendiri memiliki tanggung

jawab istimewa untuk memenangkan keyakinan.

Kemiripan pengalaman bukanlah merukan kesamaan dan keseragaman

= pengalaman antara individu satu dengan individu yang lainnya. Hegel dan gerakan
w fenomeologi dalam modernitas menitikberatkan kepada landasan berpikir tentang
?pengalaman yang melebihi batas-batas pengalaman. ‘“gagasan fenomeologi
menolak mengakui referen banyak istilah ‘deskriptif” yang tampak tidak berbahaya
sebagai sesuatu yang nyata baik dalam wacana ilmiah maupun dalam bahasa
» sehari-hari” (Ritzer dan Samrt, 2011: 466)

Berikut adalah penjelasan esensial fenomenologi yang menetapkan suatu

= orientasi orisinal terhadap realitas:
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Intensional

“Husserl mengungkapkan bahwa karakter pengalaman merupakan
intensionalitas kesadaran, hal ini berarti kesadaran tidak pernah tanpa isi:
proses sadar disebut dengan intensional”. Brentano, (Ritzer dan Smart, 2011:
467) “ineksistensi intensional juga disebut dengan mental, suatu objek yang
sepenuhnya relasi dengan suatu isi, arah menuju objek atau objektivitas
imanen”. Bahwa pada dasarnya kesadaran muncul sebagai kebenaran empiris
yang menganggap pengalaman indrawi manusia sebagai pengalaman
kebenaran, artinya wawasan yang paling tajam dalam pengalaman modern
yang bersifat empiris yang menandai tentang kualitas pengalaman.

Pengalaman Nyata

Terpaan dan pengalaman yang dikonstruksi individu sebagai bentuk hubungan
sadar antara pengakses media dengan pesan-pesan yang dapat dipersepsikan,
diproses, dimaknai dengan kesadaran yang mendasar sebagai bentuk
pengalaman manusia.

Esensi

Esensi yang dimaksudkan ialah kesadaran ideal dari actor-aktor sosial sebagai
bentuk kesadaran yang konkret yang dimanifestasikan dalam bentuk
pemaknaan, tindakan atas kesadaran dari dan untuk dirinya.

Modalisasi

Kebenaran suatu gejalan merupakan usaha untuk menemukan penyebab
subjektivitas dan objektivitas pengalaman inderawi manusia. Dimana
hubungan antara konsep fisik dengan modalitas diri seseorang yang menjadi
actor untuk merepresentasikan relasi umum dan generalisasi atas fenomena

inderawi manusia.
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Epoche

Esensi kesadaran ialah bertujuan untuk mengembalikan sikap kita sebagai
actor sosial kepada pemaknaan tentang dunia dan realitasnya.

Penubuhan

Fenomena adalah suatu konsep keterbukaan yang terkonstruksikan atas dasar
hubungan tubuh dengan dunia ekspresi. Artinya ada hubungan antara jiwa dan
fisik seseorang untuk menggerakan pemikiran memaknai suatu realitas yang
sedang diamati sebagai sebuah gejala.

Temporalitas

Hal ini menunjukan bahwa ada keterkaitan ruang dan waktu yang luas dan
mendalam berdasarkan pada kesadaran manusia. Makna yang dilahirkan dari
individu bergantung pada konsisi ruang dan waktu yang melingkupinya secara
sosial.

Intersubjektivitas

Relasi timbal balik antara diri sendiri dengan sosial. Ketersilangan individu
dalam pemaknaan melahirkan pemaknaan yang bersifat sosial berdasarkan

pada pengalaman yang sama dengan subjek lain.

Penelitian pertama yang menjadi rujukan dalam penelitian ini adalah dilakukan

)
olengndi Winata dari Universitas Bengkulu. Penelitian ini berjudul Adaptasi Mahasiswa

Rarﬁu dalam Mencapai Prestasi Akademik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
)

merﬂapatkan gambaran dan penjelasan tentang proses adaptasi sosial mahasiswa di

Iing@ngan kampus dan lingkungan social tempat tinggalnya. Selain itu, untuk

mer?flaskan tentang prestasi akademik mahasiswa yang dilihat dari IPK, lama studi dan

drop’sut.

31D uepy YIMm)



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

Penelitian ini mengenai adaptasi social mahasiswa rantau di Kelurahan Kandang

Limun) Kota Bengkulu yang menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan

' deskFptif. Penelitian ini mendeskripsikan proses adaptasi kehidupan social mahasiswa di

lingkungan kampus dan luar kampus sehingga menyebabkan kemerosotan prestasi

L =
akademik IPK, lama studi dan dropout. Mahasiswa kesejahteraan social angkatan 2008

O
Trﬂilemiliki berbagai macam cara belajar untuk mencapai prestasi akademik seperti belajar
éélompok, mengikuti mekanisme kuliah, motivasi kuliah, belajar dirumah.

2 = Sedangkan di luar kampus adaptasi sosial mahasiswa yang harus terpenuhi yakni,
x%ebu:t:uhan makan dan minum, kebutuhan tempat tinggal dan kebutuhan transportasi.

aIaLn segi prestasi akademik indicator keberhasilan pencapaian prestasi akdemik

bugpun

mahdsiswa adalah IPK (indeks prestasi kumulatif), lama studi dan dropout.

Kesimpulan dari penelitian ini mahasiswa mampu menyesuaikan diri dengan

lingkungan di luar kampus dengan cara bergaul dengan temen-teman sedaerah terlebih
dahulu sebelum mengenal mahasiswa yang berbeda daerah dan mahasiswa yang tidak
mampu berdaptasi dengan lingkungan social baru memiliki sifat pemalu atau tidak
memiliki kepercayaan diri, mahasiswa mampu mencapai prestasi akademik dengan baik
jika;ktif dan komunikatif selama kuliah
} Penelitian terdahulu yang kedua yang menjadi rujukan dalam penelitian ini adalah
penglitian yang dilakukan oleh Martin (2011). Penelitian ini berfokus, sebaliknya, pada
ceritaxsiswa tentang sekolah, serta di sekitar "rumah™ selama semester pertama mereka.
Pengalaman siswa yang transisi dari SMA ke perguruan tinggi kadang-kadang
disamakan dengan orang-orang yang memasukkan budaya baru untuk pertama kalinya.

Dengan demikian, disertasi didasarkan pada teori adaptasi lintas budaya, yang

menyatakan bahwa adaptasi yang sukses terjadi melalui stres adaptasi pertumbuhan yang
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dinamis dan proses bertahap akulturasi terhadap lingkungan baru dan deculturation

simdttan dari lingkungan sebelumnya.

Gambar 2.4.

Kerangka Pemikiran

Studi Fenomenologi Tiga Mahasiswa putus kuliah di
Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

l

Buepun-bugpun 1Bunpuniq exdiy yey

WwJoju) uep sjugig Insul) DY 191 1w exdid seH

2

e

3

M)| e

Makna Putus Kuliah Dalam Tinjauan Komunikasi Antar Budaya

. Bagaimana proses adaptasi di semester awal
. Culture Shock apa yang mereka hadapi selama mereka berkuliah

. Faktor apa yang mendorong mereka memutuskan untuk berhenti kuliah

(3| ueny 1

1g INISU|

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius

v

Keputusan Memutuskan untuk Berhenti Kuliah
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BAB Il

Subjek penelitian yang diteliti pada penulisan skripsi ini adalah Fenomenologi

3 Mérhasiswa non aktif Di Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie. Penelitian ini
meri{pakan Analisis deskriptif yang dilakukan kepada tiga informan yang merupakan

T =
fahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie yang memutuskan untuk
o

Tﬁ*eluar dari Institut dan tidak melanjutkan masa perkuliahan. Adapun identitas ketiga
g ’

i

forman tersebut yaitu :

B!

Informan 1 berinisial WT yang berasal dari Indonesia dan keturunan Chines asli yang

(v}

m‘:émutuskan keluar dari institut pada semester 6.

. Iniorman 2 berinisial IS yang berasal dari Indonesia dan keturunan Chines Jawa yang

buepun-buepupbun

rﬁémutuskan keluar dari institut pada semester 3.

3. In}'orman 3 berinisial AS yang merupakan keturunan India yang telah memutuskan

kéluar dari institut pada semester akhir.

Mereka bertiga ini adalah Mahasiswa/i yang putus kuliah atau tidak melanjutkan

ywnjueouaw eduey 1ul sijny eAJey ynanyas neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

gstudinya di perguruan tinggi yang di pilih penulis dalam penelitian ini, dengan berbagai
imacam faktor yang masing-masing mereka hadapi. Salah satu dari mereka agak sedikit

Zperbeda dari yang dua informan yang lain karena berasal dan asli dari india namun pindah

ng

oke Indonesia.

#Intuk mengetahui lebih banyak tentang mereka dan menggali faktor apa saja yang

laquins u

membljat mereka tidak bertahan selama mereka menjalani studi. Penulis mewawancarai
ketigasinforman ini dengan pertanyaan- pertanyaan yang mendalam agar dapat melengkapi
penelgiian ini dan menjawab masalah-masalah apa yang mereka hadapi sehingga mereka
mem@tuskan untuk tidak melanjutkan kuliah.

%Berbagai pendekatan metodologis dapat digunakan ketika melakukan penelitian

ilmu sosial dalam penelitian umum atau komunikasi khusus. Setiap jenis data dan masing-
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masing jenis reduksi data berharga untuk menjawab jenis tertentu pertanyaan. Pendekatan
metodologis tertentu seorang peneliti atau tim peneliti memilih harus didorong oleh topik
éang diiipilih dan pertanyaan penelitian dan / atau hipotesis yang diajukan.
@Pertanyaan penelitian untuk studi ini membahas bagaimana tahun pertama

asiswa memahami pengalaman adaptasi perguruan tinggi mereka dan berusaha untuk

gld!a %H

makami pengalaman siswa yang mengundurkan diri setelah semester pertama mereka.

eqgas dianbuaw buede

elb

pug 16unguniag

Ofeh karena itu, pertanyaan penelitian lebih peduli dengan interpretasi daripada

k ntiﬁkasi, yang membenarkan pendekatan kualitatif untuk mengumpulkan dan

19S neije u

Bue

ngevaluasi data.

;Secara khusus, penelitian ini menggunakan pendekatan Fenomenologi untuk

n} eAuey ynan
buepun

=

5 elengkapi cerita mahasiswa yang di hadapi mulai dari cerita mereka di kampus dengan

ul s

5teman-teman, lingkungan dan hubungan mereka dengan dosen, serta culture shock apa

edu

Jyang mereka hadapi sampai mereka akhirnya memutuskan untuk berhenti kuliah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif untuk menjawab pertanyaan

yuwinjueou

ue

penelittan dengan menggambarkan tema cerita siswa dan bagaimana kisah-kisah ini dapat

P

berubah sepanjang semester pertama mereka. Juga, deskripsi yang disediakan untuk cerita

aAuaw ue

dari siswa yang tidak kembali ke Kampus Bisnis Indonesia untuk semester kedua.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan mengapa situasi atau peristiwa

ns ueying

yang iflereka hadapi selama berkuliah dapat mengakibatkan mereka putus kuliah. Metode

oquJ

=

penel‘itian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
penelttian fenomenologi, metode fenomenologi itu sendiri memiliki arti secara umum
ialah Suatu perspektif yang modern tentang dunia manusia dan merupakan gerakan filsafat
yang paling dekat dengan hubungannya dengan abad ke-20.

v Data dan fenomena sosial yang di teliti dapat di kumpulkan dengan berbagai cara,

diantafanya observasi dan inteview, baik secara mendalam (in-depth inteview). In-depth
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dalam penelitian fenomenologi bermakna mencari sesuatu yang mendalam untuk

mend@tkan satu pemahaman yang mendetail tentang fenomena sosial dan pendidikan

—_

: u
Syang diteliti guna mendapatkan sense dari yang nampaknya straight-forward secara aktual

(2]

o o
asecaraspotensial lebih complicated.
3+ 3
2 2 ika dikaji dan di uraikan fenomena dapat di pandang dari dua sudut pandang,
c @) —
= = o)
o] —
?Dpe;rtan@ fenomena selalu “menunjuk ke luar” atau berhubungan dengan realitas di luar
g = @
ép@ciragf Kedua, fenomena dari sudut kesadaran kita, karena fenomenologi selalu berada
23 g
gdgtamckesadaran kita. Oleh karena itu dalam memandang fenomena terlebih dahulu
0 o o]
T o
Emjlelih@ “penyaringan” (ratio), sehingga mendapatkan kesadaran yang murni (Denny
~S 2
=Maryoedi, 2009).
V O =
fms =h
= §Dalam penelitian fenomenologi melibatakan pengujian yang teliti dan seksama
3. o
©pada Kkesadaran pengalaman manusi. Konsep utama dalam fenomenologi adalah makna.
©
o A
gMakné_.merupakan Isi penting yang muncul dari pengalaman kesadaran manusia. Untuk
>
Q 2
Smengédintifikasi kualitas yang essensial dari pengalaman kesadaran dilakukan dengan

eywn

(0]
mendalam dan teliti (Smith, ect,. 2009:11).

Ig INISu]

:Jaquins ueyingaAuaw uep u

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius
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BAB IV

Esensi dari pengalaman di bangun dua asumsi, pertama setiap pengalaman manusia

—_

Ssebenatnya adalah satu ekspresi dari kesadaran. Seseorang akan mengalami sesuatu. la

eJe

2=sadar akan pengalamannya sendiri yang memang bersifat subyektif. Kedua, setiap bentuk

gkéadaran selalu merupakan kesadaran akan sesuatu. Ketika melihat mobil mewah kita
Tgl:)ieirlﬁkir siapa yang mengemudikannya, mengharapkan memiliki mobil yang seperti itu dan
%pégi dengan mobil itu (Smith, ect,. 2009:12).

% 2 SMenurut Kriyantono (2008:95), metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-
gc%a yéng dapat digunakan periset untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data
%xyaz‘ng péneliti gunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara, yaitu mendapatkan
%nformasi dengan cara bertanya langsung kepada responden.

:Cara inilah yang banyak dilakukan di Indonesia belakangan ini. Wawancara

merupakan salah satu bagian terpenting dari setiap penelitian. Tanpa wawancara, peneliti

w eduey 1ul

kan Kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya langsung

)|LUﬂ]bLiEZ)U6

kepadaresponden. Data semacam itu merupakan tulang punggung dari suatu penelitian.

ue

Wawancara dilakukan kepada mahasiswa yang memutuskan untuk keluar dari

Kampus Bisnis Jakarta sebanyak 3 orang untuk menggali informasi mengenai proses

yingaAusw uep

adaptasi yang dialami mahasiswa tersebut sejak semester pertama hingga mereka

ue

emutUskan untuk tidak melanjutkan kuliah di Kampus Bisnis Jakarta.

?JS%LUDS

‘,»Penelitian fenomenologi fokus pada sesuatu yang di alami dalam kesadaran
individu, yang disebut sebagai intensionalitas, yang menggambarkan hubungan antara
proseS yang terjadi dalam kesadaran dengan obyek yang menjadi perhatian pada proses
itu. Dalam pengalaman atau kesadaran selalu sedaran pada sesuatu, melihat adalah melihat

sesuatw, mengingat adalah mengingat sesuatu, menilai adalah menilai sesuatu. Sesuatu itu
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adalah obyek dari kesadaran yang telah di stimulasi oleh persepsi dari sebuah obyek yang
“real’{@tau menilai tindakan atau mengingat atau daya cipta.

=Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknis analisis data yang dipergunakan

eJelqg i

cadalartanalisis diskriptif kualitatif. Dalam analisis data kualitatif yang penting adalah

bahwa=analisis data hendaknya bersifat induktif, generatif, konstruktif dan subjektif

nbuswi

naBdin 8H

S

as di

ingga mengandung interpretasi realitas subjek itu sendiri (Kuntjara, 2006:100).

ikutnya dijelaskan bahwa analisis data kualitatif dinyatakan sebagai suatu kegiatan

eibeq

epuf 1bun@u!

B

neje u

yang Berlangsung secara terus menerus, bukan hanya suatu saat setelah penelitian selesai.

19s

nJn
&

ngan demikian, pengumpulan data dan analisis data dikerjakan secara bersama-sama

C -
sépanjang penelitian.

1n1 ehiey y

Moleong (2007:103) mengatakan bahwa prinsip penelitian kualitatif adalah

} Ul S|

menerfitkan teori dan data. Peranan teori baru atau verifikasi teori baru akan tampak

sewaktu analisis data ini mulai dilakukan. Tahapan analisis data merupakan satu bagian

ueosuaw edue

oyang tidak terpisahkan dengan tahapan-tahapan lainnya. Data primer dan sekunder

wn

odianalisis secara kualitatif, melalui verstehen atau interpretasi atau juga disebut dengan

—
QD
—h
L2,
=

Untuk mengukur objektivitas pemberitaan pada dasarnya menakar sejauh mana

MingaAuaw uep u

“wacaha fakta sosial identik dengan wacana fakta media. Sebab berita adalah fakta social
Jyang direkontruksikan untuk kemudian diceritakan. Cerita tentang fakta social itulah yang

ﬁditampilkan di media cetak. Motif khalayak menghadapi media cetak adalah untuk
mendapatkan fakta sosial. Untuk itu, prinsip utama dalam jurnalisme.

Teori-teori komunikasi berdasarkan pendekatan integratif adalah menunjukan suatu

pandamgan umum yang sangat baik dan menarik mengenai konsep-konsep sistem dan

orgamsasi. Karya mereka merupakan integrasi dari berbagai gagasan terbaik ke dalam
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suatu bentuk yang secara internal telah memberikan suatu sintesis mengenai pandangan

sistenisebagai tambahan.

ESaIah satu sumber daya penting dalam organisasi adalah infomasi. Dengan

a’l

menggunakan informasi dapat di definisikan informasi ke dalam pengertian mengurangi

kétldakpastlan Ketika orang mampu untuk memperkirakan pola-pola yang akan terjadi

am allran tugas dan hubungan-hubungannya, maka ketidakpastian dapat di kurangi dan

as d!1n6uaLu buede)l

Bdin

d

gm 1a

rmaS| dapat diperoleh.

t:DaIam teori ini dikemukakan dua bentuk komunikasi yang berkaitan dengan dua

(v}

19s neje uelbeq

b tuk informasi. Pertama adalah “informasi absolut” yang terdiri dari keseluruhan

nJn
ﬁugpum-@uepum Ibun

m@n pengetahuan yang ada dalam sistem. Sebaliknya, informasi yang di distribusikan

1N} e/(Je>1 Y

gadalah informasi yang telah disebarkan di dalam suatu organisasi, namun kenyataannya

Efinformasi ada dalam suatu organisasi, tidak menjamin bahwa informasi tersebut cukup

3d|komun|ka3|kan di dalam organisasi.

edu

]

% 3 Pendekatan integratif dapat juga diartikan sebagai penyatuan berbagai aspek ke
ifdalamsatu kesatuan yang padu ke dalam suatu proses. Ciri-ciri pendekatan Integratif
gdalam (Zuchdi, 1997) yaitu, berpusat pada siswa, memberikan pengalaman langsung pada
%;a akfpemisahan antarbidang studi tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai
§b|dang§7‘rstudi dalam suatu proses pembelajaran, bersifat luwes dan hasil pembelajaran dapat
%,berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak.
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BAB V

Fungsi organisasi berusaha menyediakan saluran yang memungkinkan karyawan

—

gdapat ;Hwelaksanakn tugas dan pekerjaan dengan baik. Ada dua saluran komunikasi formal

2sepertis penerbitan khusus dalam organisasi tersebut dan laporan kemajuan organisasi.

eJe

P&laksanaan aktivitas ini akan menumbuhkan keinginan untuk berpartisipasi yang lebih

besar dalam diri karyawan terhadap organisasi (Mulyana, 2008)

as diynbusw

Dapat disimpulkan faktor-faktor yang menyebabkan mereka akhirnya putus

I;uliah/ berhenti kuliah, dari ketiga informan ini sebenarnya adalah :

™

a=. Kenyamanan dalam bergaul

Terkadang, terdapat beberapa mahasiswa yang merasakan kecocokan dan

buepun-buepun 1bunpunig@idio &H

kenyamanan dengan Lingkungan temat mereka kuliah. Hal tersebut membuat

= perasaan malas timbul dan berdampak pada jarangnya mengikuti perkuliahan.

Keadaan Lingkungan menjadi faktor penting. Maka, sebelum memilih tempat
anda ingin belajar atau kuliah, perhatikan juga lingkungan sekitar tempat tujuan
belajar anda.

b. Tidak memiliki teman yang tepat

Bagaimanapun, teman adalah faktor penyemangat kuliah. Dalam

perkuliahan, dibutuhkan kelompok yang solid. Salah satu kuncinya yaitu

" memiliki teman yang solid dan menjalani aktivitas kuliah tersebut. Saat

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwnlueduUaw edue) 1ul SN eAJey ynanyas nele uelbeq

" mahasiswa tidak menemukan teman yang tepatmaka mahasiswa mulai
merasakan jenuh terhadap kegiatan yang dilakukan di kampus. Mulailah timbul
perasaan malas untuk kuliah.

Memiliki masalah dengan nilai yang sering mengecewakan

e

Sering mahasiswa merasakan usaha keras mereka selama menjalani

aktivitas kuliah tidak berbuah manis. Nilai yang didapatkan mengecewakan.
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Sehingga, saat usaha mahasiswa sering berbuah nilai yang mengecewakan,

mulailah timbul perasaan putus asa dan jengkel dengan hasil yang tidak setara

‘ dengan usaha. Sebenarnya, tidak ada kata putus asa dalam belajar. Tapi, secara

@ tidak langsung, nilai yang sering mengecewakan dapat mempengaruhi psikis

: mahasiswa. Seperti putus asa, depresi, dll sebagai efek dari nilai yang
mengecewakan tersebut.

d> Kepentingan Pribadi Lebih Utama

Hal ini yang sering membuat terkadang pemikiran tidak sesuai dengan hati.

19 1N}

Keputusan yang terkadang di ambil tidak tepat karena kepentingan yang lebih
; penting malah di nomer duakan di bandingkan kepentingan yang sebenrnya tidak

begitu penting, yang akhirnya setelah keputusan sudah di ambil akan menyesal

= dan merasa telah sia-sia mereka lakukan dan akan banyak mengecewakan serta

merugikan tidak hanya diri sendiri melainkan orang lain.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Hasil wawancara menunjukkan bahwa proses adaptasi yang dilakukan mahasiswa

T,Iakukan melalui proses komunikasi dimana proses tersebut dibangun dengan
Berbagai cara seperti menjalin persahabatan, maju ke depan kelas ketika masa
perkuliahan, serta bergaul dengan teman yang tinggal dilingkungan sekitar agar secara
aiémi cepat atau lambat dapat memahami bagaimana budaya di dalam kelas dan
sekitar lingkungan kampus yang mereka hadapi.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa proses geger budaya (culture shock) berbeda-
heda tidak hanya dalam pergaulan ketika harus memahami kebiasaan-kebiasaan

mereka dalam melakukan sesuatu seperti cara makan, cara berbicara, cara memanggil

tefnannya dan pakaian yang mereka pakai, tetapi juga terjadi cara belajar di dalam
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kelas ketika memahami bagaiamana proses belajar yang baik dan cepat agar bisa
menyerap ke dalam otak dan dapat di mengerti karena cara orang dalam melakukan
hz;ti-hal tersebut sangatlah berbeda-beda.

Faktor-faktor yang mendorong mahasiswa tidak melanjutkan kuliah lagi adalah
te}kadang, terdapat beberapa mahasiswa yang merasakan kecocokan dan kenyamanan
dengan Lingkungan temat mereka kuliah. Sehingga membuat perasaan malas timbul
dan berdampak pada jarangnya mengikuti perkuliahan. Keadaan Lingkungan menjadi
faktor penting. Maka, sebelum memilih tempat anda ingin belajar atau kuliah,
pékhatikan juga lingkungan sekitar tempat tujuan belajar anda.

3 Bagaimanapun, teman adalah faktor penyemangat kuliah. Dalam perkuliahan,
diButuhkan teamwork yang solid. Salah satu kuncinya yaitu memiliki teman yang
so:Iid dan menjalani aktivitas kuliah tersebut. Saat mahasiswa tidak menemukan teman
yairAg tepat,maka mahasiswa mulai merasakan jenuh terhadap kegiatan yang dilakukan
dikampus. Mulailah timbul perasaan malas untuk kuliah.

Sering mahasiswa merasakan usaha keras mereka selama menjalani aktivitas
kuliah tidak berbuah manis. Nilai yang didapatkan mengecewakan. Sehingga, saat
ugaha mahasiswa sering berbuah nilai yang mengecewakan, mulailah timbul perasaan
pﬁtus asa dan jengkel dengan hasil yang tidak setara dengan usaha. Sebenarnya, tidak
add kata putus asa dalam belajar. Tapi, secara tidak langsung, nilai yang sering
méngecewakan dapat mempengaruhi psikis mahasiswa. Seperti putus asa, depresi, dll
sebagai efek dari nilai yang mengecewakan tersebut.

Hal ini yang sering membuat terkadang pemikiran tidak sesuai dengan hati.
Keputusan yang terkadang di ambil tidak tepat karena kepentingan yang lebih penting

n;Iah di nomer duakan di bandingkan kepentingan yang sebenrnya tidak begitu

penting, yang akhirnya setelah keputusan sudah di ambil akan menyesal dan merasa



telah sia-sia mereka lakukan dan akan banyak mengecewakan serta merugikan tidak

i@a diri sendiri melainkan orang lain.
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